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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan  

eufemisme pada tuturan remaja di Desa Selante, Kecamatan Plampang, 

Kabupaten sumbawa meliputi bentuk dan makna yang lebih dominan digunakan 

remaja adalah makna ungkapan beri benar alo ngalik yam asu boka otak ne no to 

kena lako  artinya “suka betul keluyuran seperti anjing berkepala borok”. 

Terdapat tiga bentuk eufemisme yang digunakan oleh remaja untuk 

komunikasi lisan sehari-hari yaitu eufemisme penggunaan istilah asing, 

penggunaan metafora, dan penggunaan kata serapan. Bentuk yang lebih dominan 

digunakan oleh remaja di Desa Selante Kecamatan Plampang, Kabupaten 

Sumbawa yaitu bentuk eufemisme penggunaan metafora. Berdasarkan ketiga 

bentuk eufemisme tersebut terdapat 40 bentuk kata eufemisme, penggunaan istilah 

asing 15 bentuk kata, penggunaan metafora 17 bentuk, dan 8 penggunaan kata 

serapan sebagai berikut: 

1. Eufemisme istilah asing 15 bentuk, berupa kata cleaning service (tukang 

bersih-bersih), human trafficking (perdagangan manusia), abnormal (tidak 

normal), underwear (celana dalam), porno (rekaman tentang seksual), bully 

(mengejek, memukul, menendang dll), making love (bersetubuh), loyo (lemah 

syahwat), mrs. V (alat kelamin perempuan), mr. P (alat kelamin laki-laki), 

momongan (anak, keturunan), office girl (pesuruh), orgasme (puncak kepuasan 

rangsangan seksual), urine (air kencing), laundry (layanan pencuci pakaian). 
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2. Eufemisme metafora 17 bentuk, berupa kata Mira kepia (merah songkok), Bote 

bau balang (kera menangkap belalang), Keluarga Dea Datu (keluarga 

terpandang), Bodok sio kuku (kucing menyembunyikan kuku), Asu boka otak 

(anjing berkepala borok), Besetili pang selak rebu selamar (berlindung dibalik 

sehelai rumput), Turit jempang tau nyoro (mengikuti jejak pencuri), les uti 

tama rentek (keluar biawak masuk biawak), ara kesepit (pohon terjepit), dea 

maga (dea maga), sila gawe (duduk kerja), malar (tukang bagi air), gabung 

(gabung), anak sultan (anak orang kaya ), siru (siru), Piyo (burung), Kelit 

(pencuri). 

3. Eufemisme kata serapan 8 bentuk, berupa kata  bugil (telanjang) prostitusi 

(pelacur), asisten (pembantu), vagina (alat kelamin wanita), penis (alat kelamin 

laki-laki), kemaluan (kelamin), korupsi (mencuri uang rakyat), karyawan 

(pekerja). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran antara 

lain: 

1. Bagi masyarakat, khususnya masyarakat di Desa Selante, agar selalu 

membiasakan diri untuk menggunakan bahasa yang baik dalam lingkungan 

masyarakat agar mampu mengurangi konflik-konflik yang timbul karena 

kesalahpahaman dalam komunikasi. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam bidang bahasa daerah, khususnya dalam memahami bentuk 

dan makna eufemisme dalam bahasa Sumbawa. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian mengenai eufemisme ini semakin 

dikembangkan karena hasil dari penelitian ini belum sempurna, oleh karena itu 

peneliti berharap agar peneliti selanjutnya termotivasi dan antusias untuk 

melakuakan penelitian tentang bahasa khususnya mengenai eufemisme bahasa 

daerah yang dapat menjadi perbandingan untuk penelitian sebelum dan 

sesudahnya. 
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